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TENTANG

RENCANA STRATEGIS PERANCKAT DAERAH

TAHUN 2025-2029
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI GUNUNGRIDUL,

. bahwa dalam rangka menjamin  kesinambungan

pembangunan daerah guna meningkatkan capaan kinena
penyelenggaraan pemerintahan daerah, peningkatan kualitas
dan kuantitas pelayanan vang langsung menyentuh
kebutuhan masyarakat, baik aspek pembangunan,
pemenntahan, pelavanan publik, untuk mewujudkan
kesejahteraan masvarakat vang berkeadilan., diperlukan
perencanaan  pembangunan vang  berkeadilan  dan
demokmatis yang dilaksanakan secara bertahap dan
berkesinambungan;

. bahwa untuk mewujudkan penyelenggaraan pembangunan

daerah yvang efektif, efisien, dan tepat sasaran, perlu disusun
rencana strategis perangkat daerah;

. bahwa untuk memberikan pedoman dalam perencanaan

strategis perangkat daerah ditetapkan Peraturan Bupati
setelah rencana pembangunan jangka menengah daerah
ditetapkan sebagaimana diamanatkan dalam  ketentuan
Pasal 273 ayat (1| Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemenntahan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu menetapkan
Peraturan Bupati Gunungkidul tentang Rencana Strategis
Perangkat Daerah Tahun 2025-2029;

. Pasal 18 ayat (6] Undang Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945,



Menetapkan !

PERATURAN BUPATI

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah [Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemenntah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran MNegara Republik Indonesia Nomor 6856);
Undang-Undang Nomer 123 Tahun 2024 tentang Kabupaten
Gunungkidul di Daerah Istimewa Yogvakarta (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 309,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
7060);

MEMUTUSKAN:

TENTANG RENCANA STRATEGIS

PERANGKAT DAERAH TAHUN 2025-2029.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Fazal 1

Dalam Peraturan Bupati ini vang dimaksud dengan:

Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya
disebut dengan Renstra Perangkat Daerah adalah dokumen
perencanaan Perangkat Daerah untuk perode 5 (lima)
tahun.

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah yang
selanjutnyva disingkat RPJPD adalah dokumen perencanaan
daerah untuk periode 20 [dua puluh] tahun.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional yvang
selanjutnya disingkat RPJMN adalah dokumen perencanaan
pembangunan nasional untuk periode 5 (lima) tahun.
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah vang
selanjutnya disingkat RPIJMD adalah dokumen perencanaan
Daerah untuk penode 5 (lima) tahun.

Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya
disingkat RKPD adalah dokumen perencanaan Daerah
untuk penode 1 (gatu) tahun.

Rencana Kerja Perangkat Daerah vang selanjutnya disebut
Renja Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan
Perangkat Daerah untuk periode 1 [satu) tahun.
Pemerintah  Daerah  adalah Bupat sebagai  unsur
penyelenggara pemernntahan daerah vang memmpin
pelaksanaan wrusan pemerintahan vang  menjadi
kewenangan daerah otonom.



8. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyelengpgaraan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah.

9. DBupati adalah Bupati Gunungkidul.

10, Daerah adalah Kabupaten Gunungkidul.

Pasal 2

(1) Perangkat Daerah menyusun Renstra Perangkat Daerah
dengan berpedoman pada RPJMD,

(2] Renstra Perangkat Daerah memuat tujuan, sasaran,
program, dan kegiatan pembangunan dalam rangka
pelaksanaan Urusan Pemerintahan Wajib dan/atau Urusan
Pemerintahan Pilihan sesuai dengan tugas dan fungsi setiap
Perangkat Daerah, yang disusun berpedoman kepada
RPJMD dan bersifat indikatif.

(3} Pencapaian sasaran, program, dan kegiatan pembangunan
dalam Renstra Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diselaraskan dengan pencapaian sasaran,
program, dan kegiatan pembangunan yang ditetapkan
dalam rencana strategis kementerian atau lembaga
pemerintah nonkementerian untuk tercapainya sasaran
pembangunan nasional.

Pasal 3

Renstra Perangkat Dacrah sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2 vang telah ditetapkan menjadi pedoman kepala Perangkat
Daerah dalam menyusun Renja Perangkat Daerah dan
digunakan sebagai bahan penyusunan rancangan RKPD.

BAB I
SISTEMATIEA

Pasal 4

(1) Renstra Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 disusun dengan sistematika:

BABI PENDAHULUAN
BABII GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN

ISU STRATEGIS PERANGEAT DAERAH
BABIII TUJUAN, SASARAN, STRATEGI, DAN ARAH
EEBIJAKAN
BAB IV PROGRAM, KEGIATAN, SUBEKEGIATAN, DAN
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
BABEV PENUTUP
(2) Renstra Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat
[1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dar Peraturan Bupati ini.



BAB 11
PENGENDALIAN DAN EVALUAEI

Pasal 5

(1) Bupati melakukan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan
Renstra Perangkat Daerah.

(2) Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan Renstra Perangkat
Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
oleh Perangkat Daerah yang melaksanakan fungsi penunjang
LUTUSAN PETENCANAAT.

BAB IV
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 6

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 40 Tahun 2022 tentang
Perubahan Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2021-
2026 (Berita Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2022
Nomor 40) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati
Gunungkidul Nomer 21 Tahun 2024 tentang Perubahan atas
Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 40 Tahun 2022 tentang
Perubahan Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2021-
2026 (Berita Daerah Kabupaten Gununglkidul Tahun 2024
Nomor 21) tetap digunakan sebagai Pengendalian dan evaluasi
pelaksanaan Renstra Perangkat Daerah tahun 2025.

BABV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 7

Pada saat Peraturan Bupati imi mulai berlaku maka:

a. Peraturan Bupati Gunungkidul Noemor 56 Tahun 2021
tentang Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2021-
2026 (Berita Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2021
Nomor 56);

b. Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 40 Tahun 2022
tentang Perubahan Rencana Strategis Perangkat Daerah
Tahun 2021-2026 (Berita Daerah Kabupaten Gunungkidul
Tahun 2021 Nomor 40) sebagaimana diubah dengan
Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 21 Tahun 2024
tenitang Perubahan Atas Peraturan Bupati Gunungkidul
Nomor 40 Tahun 2022 tentang Perubahan Rencana Strategis
Perangkat Daerah Tahun 2021-2026 |(Berita Daerah
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2024 Nomor 21),

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.



Pasal 8

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannyva
dalam Berita Daerah Kabupaten Gunungkidul.

di Wonosan

1 12 sePtember 2025

INUNGKIDU
I'i.{r

A 7 [
KT KUNFARININGSIH

Diundangkan di Wonosari
pada tanggal 12 SEPtember 2025

SERE] ETARIS DAERAH
IPATREN GUNUNGKIDUL,




LAMPIRAN XTI

PERATURAN BUPATI GUNUNGKIDUL
NOMOR 3% TAHUN 2025
TENTANG

RENCANA STRATEGIS PERANGRAT
DAERAH TAHUN 2025-2029

RENCANA STRATEGIS
BADAN KEPEGAWAIAN, PENDIDIKAN DAN PELATIHAN DAERAH
TAHUN 2025-2029

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Sejalan dengan telah ditetapkan dan berlakunya Peraturan

Daerah Nomor 3 Tahun 2021 tcntang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 7 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan  Susunan  Perangkat Daerah
Kabupaten Gunungkidul maka saat ini kelembagaan yang
menangani  urusan  kepegawaian  serta kependidikan dan
pelatihan adalah Badan Kepegawaisn Pendidikan dan Pelatihan
Daerah vang didalamnya terdapat UPT Balai Pendidikan dan
Pelatihan Pegawai Kabupaten Gunungkidul.

Sebagai salah satu institusi dalam Pemerintah Daerah, maka
untuk mendukung visi dan misi Bupati Gunungkidul terpilih
perlu disusun rencana strategis Badan Kepegawailan Pendidikan
dan Pelatihan Daerah, sebagaimana dijelaskan dalam Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional vang mengamanatkan tentang perlunya
perencanaan strategis di tingkat unit kerja untuk mendukung
perencanaan daerah. Perencanaan daerah dalam bentuk
dokumen Perencanaan Jangka Menengah Dacrah merupakan
manifestasi kontrak politik Bupati Gunungkidul terpilih yang
harus didukung dengan rencana kerja yang sistematis dan
masing-masing unit Kerja, sebagaimana tersebut dalam Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,

pasal 263 ayat (3},



Perencanaan Strategis merupakan suatu proses yang
berorientasi pada hasil vang ingin dicapai selama kurun walkru 1
(satu} sampai dengan 5 [lima) tahun secara sistematis dan
berkesinambungan dengan memperhitungkan potensi, peluang,
dan kendala vang ada atau vang mungkin timbul. Proses ini
menghasilkan suatu rencana strategis instansi pemerintah, yang
setidaknva memuat tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, dan
program serta  ukuran  keberhasilan dan  kegagalan dalam
pelaksanaannya.

Rencana Strategis Badan Kepegawaian Pendidikan dan
Pelatihan Daecrah sebagai dokumen teknis operasional dan
merupakan penjabaran  wknis RPJM Daerah Kabupaten
Cunungkidul yang memuat arah, kebijakan teknis, dan indikasi
rencana program setiap bidang kewenangan dan atau fungsi
pemerintahan untuk jangka waktu lima tahunan, Rencana
Strategis Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah
Kabupaten Gunungkidul tidak terlepas dari rencana strategis
vang telah disusun sebelumnyva dengan pengembangan pada
beberapa kebijakan untuk mendukung visi dan misi Bupati
Gunungkidul sccara sistematis disesuaikan dengan tugas pokok
dan fungsi dari Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan
Daerah Kabupaten Gunungkidul,

Dokumen Rencana Strategis Badan Kepegawaian Pendidikan
dan Pelatihan Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2025-
2029 adalah turunan dokumen RPJMD Kabupaten Gunungkidul
Tahun 2025-2029 wvang dalam proses penyusunannya
berpedoman kepada RPJP Daerah dan RPJIM Daerah. Rencina
Strategis Badan Kepegawalan Pendidikan dan Pelatihan Daerah
Kabupaten Gunungkidul dijabarkan setiap tahun ke dalam
Rencana Kerja Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan
Daerah Kabupaten Gunungkidul scbagai pedoman  dalam
penyusunan RKA OPD vang mengacu pada Kebijakan Umum
Anggaran dan Penctapan Prioritas Anggaran Sementara [PPAS).

(S8 ]



Alur proses penyusunan Rencana Strategis Badan
Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten
Gunungkidul ditetapkan melalui proses sebagai berikul:

1. Proses Teknokratik;
2. Proses Politile; dan
3. Penetapan Renstra.

Penjelasan atas proses penyusunan Renstra Badan
kepegawaian Pendidikan dan  Pelatthan Daerah Kabupaten
Gunungkidul adalah sebagai berikut !

1. Proses Teknokratik

Rancangan tcknokratik Henstra Badan Kepegawaian
Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten Gunungkicdul
adalah perencanaan yang dilakukan dengan menggunakan
metode dan kerangka berpikir ilmiah untuk menganalisis
kondisi obyekuf dengan mempertimbangkan beberapa
skenario pembangunan selama periode rencana berikutnya.

Proses terscbut mewadahi sinkronisasi  rancangan
teknokratik Renstra Badan Kepegawaian Pendidikan dan
Pelatihan Daerah Kabupaten Gunungkidul dengan raneangan
teknokratik RPJMD  Kabupaten Gunungkidul dan RPJP
Rabupaten Gunungkidul Tahun 2025-2045,

Proses penvusunan rancangan teknokratik Rensrtra Badan
Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten
Gunungkidul mengacu pada rancangan teknokratik RPJMD
Kabupaten Gunungkidul wyang berpedoman pada RPJP
Kabupaten Gunungkidul 2025-2045 yaitu periode
pembangunan 2025-2029, oleh karena itu penentuan tujuan,
sasaran, strategi, kebijakan, program dan kegiatan Badan
Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah selama 5 (lima)
tahun mendatang harus berfokus pada pencapaian RPJMD
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2025-2029.

2. Proses Politik

Proses polidk merupakan proses penvusunan Renstra
Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Dacrah
Kabupaten Gunungkidul vang disesuzikan dengan visi, misi,

dan program prioritas (platform) Bupati terpilih.



Secara pgarnis besar, proses politk dalam alur penyusunan
Renstra Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatthan Daerah
Kabupaten Gunungkidul adalah sebagail berikut :

1] Penyusunan Eenstra

Penyusunan Henstra berpedoman pada RPJMD Kabupaten

Gunungkidul yang telah memuat visi, misi, dan program

prioritas (platform] Bupati atau Pemerintah Daerah,

Fenstra Badan HKepegawaian Pendidikan dan Pelatihan

Dacrah Kabupaten Gunungkidul disusun berdasarkan

Teknokratik Renstra Badan Kepegawaian Pendidikan dan

Pelatihan Daerah Kabupaten Gunungkidul dengan

mempertimbangkan pembagian tugas dalam pencapaian

sasaran Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan

Daerah dan sasaran Pemerintah Daerah Kabupaten

Gunungkidul.

2) Penelazhan Renstra.

Penelaahan  Rancangan Renstra  Baden Kepegawaian

Pendidikan dan Pelatihan Dacrah Kabupaten Gunungkidul

dilakukan «oleh Badan Kepegawaian Pendidikan dan

Pelatihan Daerah dan BAPPEDA.

Peranan masing-masing pihak adalah sehagai berikut :

a. Badan Kepegawaian Pendidikan dan Peclatihan Daerah
Kabupaten Gunungkidul menvampaikan Rancangan
Renstra vang berisi tujuan, sasaran dan kebijakan,
program serta kegiatan yang telah memasukkan
kebutuhan pendanaan jangka menengah.

b. BAPPEDA Kabupaten Gunungkidul memperhatikan :

1) Penjabaran  sasaran  prioritas  Bupati dalam
Rancangan RPJMD Kabupaten Gunungkidul ke
dalam sasaran stratcgis Badan Kepegawaian
Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten
Gunungkidul;



2] Konsistensi penjabaran kebijakan Badan
Kepegawaian Pendidikan dan  Pelatihan Daerah
Kabupaten Gunungkidul dengan Rancangan RPJMD
Kabupaten Gunungkidul;

3] Konsistensi  program dan  kegiatan  Badan
Kepegawaian DPendidikan dan Pelatihan Daerah
Kabupaten  Gunungkidul sebagai  penjabaran
operasional Rancangan EPJMD Kabupaten
Gunungkidul;

4) Sinergl antara sasaran keluaran (output) kegiatan
Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan
Daerah Kabupaten Gunungkidul dengan hasil
(outcome) program Badan Kepegawalan Pendidikan
dan Pelarihan Daerah Gunungkidul.

3) Penetapan Renstra

RPJMD Kabupaten Gunungkidul ditetapkan dengan
Peraturan Daerah, dan dijadikan pedoman dalam
menyempurnakan Rancangan Renstra Badan Kepegawsaian
Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten Gunungkidul
supaya hisa ditetapkan menjadi Renstra Badan Kepegawaian
Pendidikan dan Pelatihan Daerah Gunungkidul.
Keterkaitan antar dokumen perencanaan dalam sistem
perencanaan pembangunan dan sistem keuangan daerah
dapat dilhat dalam bagan scbagai berikut :
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Bagan Alur Eeterkaitan Dokumen Perencanaan

Bagan di atas menunjukkan alur penyusunan Renstra
Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten
Gunungkidul yang berpedoman pada RPJMD Kabupaten
Gunungkidul, dan kemudian menjadi pedoman penyusunan
Rencana Kerja Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan
Daesrah Kabupaten Gunungkidul,

Dokumen Renstra Badan Kepegawaian Pendidikan dan
Pelatihan Daerah Kabupaten Gunungkidul adalah penjabaran
RPIMD Kabupaten Gunungkidul, terkait dengan program dan
kegiatan Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah
Kabupaten Gunungkidul dalam mendukung prioritas Bupati,
Sementara penctapan kebijakan baru rterkait dengan dinamika
pembangunan yang belum diakomodasi dalam RPJM dapat
dimutakhirkan dalam dokumen Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (REPD).

1.2. Landasan Hukum
1. Undang-Undang MNomor 17 Tahun 2003 tlentang Keuangan
Negara;
2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistcm
Perencanaan Pembangunan Nasional,
3. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan

Daerah Istimewa Yopvakarta,



10

L1.

12,

13.

. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil

Negara;

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Dacrah scbagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor & Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang;

Undang-Undang Nomor 123 Tahun 2024 tentang Kabupaten
Gunungkidul di Daerah Istimewa Yogyakarta;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

Peratiiran Pemerintah  Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Dacrah;

Peraturan Pemerintah Nomeor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negert Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanasn, Pengendalian, dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah, Tale Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta tata cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemenrintah Daerah;

Peraturan Meneteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomar 77 Tahun 2020 tentang

Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;



14,

15.

16.

17.

18.

19,

20,

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021
tentang  Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi
Pemutakhirgn Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan  dan Keuangan Daerah
scbagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Keputusan Menteri Dalam Negen Nomor 900.1-2850 Tahun
2025 tentang Perubahan Ketiga atas Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi,
validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah;

Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Pembangunan Janghka
Menengah Daerah dan Rencana Strategis Perangkat Daerah
Tahun 2025-2029,

Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016 tentang Urusan
Pemerintahan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 18 Tahun
2012 tentang Tata Cara Penvusunan Rencana Pembangunan
Daerah dan  Pelaksanaan  Musvawarah  Perencanaan
Pembangunan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 7 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Gunungkidul sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Peraluran Dacrah  Kabupaten
Gunungkidul Nomor 5 Tahun 2025 tentang Perubahan Ketiga
atas Peraturan Daerah Kabupaten Gununghkidul Nomor 7
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Gunungkidul;

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomeor & Tahun
20024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2023-2045;

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 6 Tahun
2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2025-202%;



21. Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 44 Tahun 2023 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungs: Serta Tata
Kerja Badan Daerah;

22, Surat Edaran Bupati Nomor 24 Tahun 2025 tentang Pedoman

Penyempurnaan Rancangan Rencana Strategis Perangkat

Daerah Tahun 2025-2029,
1.3. Maksud dan Tujuan
1. Maksud
Rencana Strategis Badan Kepegawaian Pendidikan dan
Pelatihan Daerah Kabupaten Gunungkidul disusun dengan
maksud agar Badan Kepegawaizn Pendidikan dan Pelatihan
Dacrah Kabupaten Gunungkidul mempunya: pedoman
perencanaan strategis dalam pelaksanaan program dan
kegiatan sebagai sualul proses yang berorientasi pada hasil
vang ingin dicapai secara efektif dan efisien.
2, Tujuan
Adapun tujuan disusunnya Renstra Badan Kepegawaan
Pendidikan dan Pelarihan Daerah Kabupaten Gunungkidul
adalah menyediakan dokumen perencanaan vang membenkan
arah kebijakan program dan kegiatan pembangunan bidang
kepegawaian tahun 2025-202%, yvang akan menjadi dasar
dalam penyusunan rencana kerja tahun 2025-2029.
1.4, Sistematika Penulisan
BAE1 : PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Landasan Hukum
1.3, Maksud dan Tujuan
1.4. Sistematika Penulisan
BAB Il : GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN 15U
STRATEGIS BADAN KEPEGAWAIAN PENDIDIKAN DAN
FELATIHAN DAERAH
2.1. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi
2.2. Sumber Daya Badan Kepegawailan, Pendidikan
dan Pelatthan Daerah Kabupaten Gunungkidul



BABIII :

BAB IV :

BAB V :

2.3. Kinerja Pelayanan Badan Kepegawaian,
Pendidikan dan Pelatihan Dacrah Kabupaten
Gunungkidul

2.4, Kelompok Sasaran Pelayanan Badan Kepegawailan,
Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten
Gunungkidul

2.5. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan
Fungsi Pelayanan Badan Kepegawaian, Pendidikan
dan Pelatihan Daerah Kabupaten Gunungkidul

2.6. Telaahan Visi dan Misi RPJMD 2025-2029

2.7. Telaahan Renstra Kementrian/Lembaga dan
Renstra Badan Kepegawaian, Pendidikan dan
Pelatihan Daerah Kabupaten Gunungkidul

2.8, Telaahan Rencana Tatla Ruang Wilavah dan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis

2.9, Penentuan Isu-Isu Strategis

TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH

KEBIJAKAN BADAN KEPEGAWAIAN PENDIDIKAN DAN

PELATIHAN DAERAH

3.1. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Badan
Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatthan Dacrah
Kabupaten Gununghkidul

J.2. Hubungan Tujuan dan Sasaran Badan
Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatthan Daerah
dengan Tujuan dan sasaran RPJMD

3.3, Strategl dan Arah Kebijakan Badan Kepegawailan,
Pendidikan dan Pelatihan Daerah

PROGRAM, KEGIATAN, SUBKEGIATAN DAN KINERJA

FENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

PEMUTUP
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BAB I

GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN I5U STRATEGIS
BADAN KEPEGAWAIAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN DAERAH

2.1,

Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi

Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten

Gunungkidul dibentuk dengan Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun

2021, sedangkan uraian ftugas dituangkan dalam Peraturan

Bupati Gunungkidul Nomor 44 tahun 2023 tentang Kedudulkan,

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Badan

Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah.

Tugas !

Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah

mempunyai tugas melaksanakan urusan PENLUjang

pemerintahan dan tugas pembantuan di bidang kepegawaian,
pendidikan, dan pelatihan.

Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 44
Tehun 2023 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas can
Fungsi Serta Tata Kerja Badan Daerah, Pasal 3 disebutkan
bahwa :

(1} Badan berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab
kepada Bupati melalul Sekretaris Daerah,

(2] Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatthan Daerah
sebagaimana dimaksud pada avat (1| dipimpin oleh Kepala
Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah.

Fungsi

a. perumusan kebijakan umum di bidang kepegawaian,

pendidikan, dan pelatihan;

b. perumusan kebijakan teknis di bidang perumusan kebijakan

umum di bidang kepegawaian, pendidikan, dan pelatihan;

c. penyusunan rencana kinerja dan perjanjian kinerja di bidang
kepegawaian, pendidikan, dan pelatihan;

d. pembinaan status, kedudukan pegawai, dan peningkatan

kinerja pegawai,
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Il.

pelaksanaan peningkatan kesejahteraan pegawai ASN dan
fasilitasi pemberian penghargaan Pegawai Negeri Sipil Daerah;
penyusunan formasi dan pengadaan pegawai ASN;
pengolahan data dan sistemn informasi ASN;

penvelenpggaraan pengembangan pegawal ASN;

penyiapan bahan pengangkatan, mutasi  jabatan
administrasi, JPT dan fungsional, penempatan, xepangkatan,
dan pensiun ASN Daerah;

pengoordinasian  reformasi  birokrasi, sistem akuntabilitas
kinerja instansi pemerintah, zona integritas, dan budaya
pemerintahan Badan;

penyelenggaraan sistem pengendalian intern di  bidang
kepegawaian, pendidikan, dan pelatihan;

penyusunan dan penerapan norma, standar, pedoman, dan
petunjuk operasional di bidang kepegawaian, pendidikan, dan
pelatihan;

pelaksanaan monitoring, cvaluasi, dan pelaporan kegiatan
bidang kepegawaian, pendidikan, dan pelatihan; dan
pengelolaan UPT,

Susunan organisasi Badan Kepegawaian Pendidikan dan

Pelatihan Dacrah terdiri atas :

& oA

Ea

Kepala Badan;

Sekretariat terdiri dari:

1. Subbagian Umum; dan

2. Subbagian Perencanaan dan Keuangan,

Bidang Status, Kinerja, dan Kesejahteraan Pegawai;
Bidang Formasi, Pengembangan dan Data Pegawa,
Bidang Mutasi;

UPT; dan

Kelompok Jabatan Fungsional,



Bagan Strukmur Organisasi BKPPD

KEPALA
TABATAN
FLlNGSONAL L
KCPALASUSBAG
"LP‘;,":R:'LM L seRrucansanDEn
KLUAMGAN
1 | 1
AEFALA BICAMG ECPALS BITMANTG
LTATLIS KINERIA AN ETRMIALL KEPALA SOANG
RESERA: TENAAH PEHGEMPRNGAN b AL
POGAYWAI [LA% DATA PEGAWAI
KEPALAUPT Bl |
DIKLAT
GAMBAR 2 |

STRUATUR ORCANISAS! BREPD

2.4,
Daerah.
A. Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan

Tabel 2.1
Komposisi ASN berdasarkan Jabatan, pangkat dan golongan
Jabatan Pangkar/ Gol Jumlah

Kepala Pembina Tingkat I, IV/b 1

Sekretaris Pembina Tingkat 1, IV/ b 1

Kepala Bidang Pembina, IV/a 3

Kepala Subbagian Penata Tk |, IIl/d 1
Penata, 1 /¢ 1

| Kepala UPT Penata, 1l /¢ [

Kepala Subbagian TU UPT | Penata Muda Tk, I, /b 1

Fungsienal Umum 26 Penata Tk 1 HIjd 1 =
Pennta, Il /c 1
Penata Muda ThI, [/ 10
Penata Muda, [I1/a =
Pengatur Tk. [, I/ 3
Pengatur, 1l/c 3
Pengatur Muda Tk, 1, 1I/b 0

| Pengatur Muda, 117 a 1

Fungsional Tertentu Pembina, IV fa 1

Penata Tk I, Gol. 1I/d 5
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Jahatan p:lh_.ﬂkatl."c:lﬂ'l Jumbah
Penata . Gui-._l_l'iiﬂ: o 1
Penata Muda Tk.I, I / b

1
Penata Muda, 11l /a L
Pengatur, 1l / o
FPPK Gl VI 1
“Jumiah s
Sumber ! Data SIASN 2024
Tabel 2.2
Komposisi ASN berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan Jumlah_ |
SMA sederajat 13
Dhaploma ] T
a1 18
g2 &
X N =
Jumiah 45

Sumber ; Dota SIABN tohun F004

Dari data tersebut di atas dapat disampaikan bahwa sumber
dava manusia di Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan
Daerah masih belum sesual dengan kebutuhan baik kuantitas
maupun kualitasnya, Sesuai dengan peta jabatan untuk dapat
melaksanakan tugas pelavanan secara optimal scsuai dengan
analisis beban kerja maka Badan Kepegawaian Pendidikan dan
Pelatihan Daerah membutuhkan 106 orang.

B. Aset/ Modal/ Perlengkapan

Aget Badan Kepegawsian Pendidiken dan Pelatthan Daerah
diperoleh dari dua sumber, yvaitu dari APBD dan dari luar/ non
APBD. Aset Badan Kepegawalan Pendidikan dan Pelatihan
Daerah berupa sarana dan prasarana kerja untuk menunjang
kelancaran tugas di Badan Kepegawaian Pendidikan dan
Pelatthan Daerah Kaobupaten Gunungkidul, Pemanfaatan aset
dari Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatthan Daerah
merupakan optimalisasi dari aset yang ada untuk dapat
menunjang pelaksanaan tugas dan fungsi Badan Kepegawaian
Pendidikan dan Pelatihan Daerah dan juga untuk menunjang
pelavanan di bidang kepegawaian.

Pengelolaan aset Badan Kepegawaian Pendidikan dan
Pelatihan Deerah sebagaimana diatur dalam  Peraturan



Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang
Milik Daerah, vang kemudian ditindaklanjuti dalam dengan
Permendagri Nomor 1Y Tahun 2007 tentang Pedoman
Pengelolaan Barang Milik Dacrah. Lingkup pengelolaan aset
dimaksud meliputi (1] perencanaan kebutuhan dan pengangsaran,
(2) pengadaan, (3) penggunaan, (4] pemanfaatan, [5) pengamanan
dan pemeliharaan, [6) penilaian, (7] penghapusan, (8)
pemindahtanganan, (9 penatausahaan, dan (10) pembinaan,
pengawasan dan pengendahan.,

Profil aset vang berisikan informasi singkat tentang kondisi
eksisting aset di Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan
Daerah serta potensi pemanflaatan aset di masa yvang akan datang

adalah sebagaimana dalam tabel berilkut :

Tabel 2.3
Aset Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah
kRabupaten Gunungkidul

Komdisi Barang
Mo Mama Bidong Rarang Jumlnh - : El'.'l-llkg Fusak| Rusak Milal Barang
Ringan| Sedang Berat|
I 2 i - 3 & r i
A TARKAH 1 : | I -?5-115'.“:_'.;. [
1 Tanizh 4 | Bauk . . - 25,1246, 560,00
B PEEALATAN & MESIN 1.8 ] 438 20 12
1 | Ataratar angicnan 23 | maik 958 315 203,12 |

el T
i m Kantos & Rumals B70 | Balk ; : . |.103,8589,811,00
4 ﬁ“ﬂ;ﬁ:‘g”‘ homunikasi dan a8 | Baik ; ; ; 244127, 16,00
g | ENEREeiermedm o | Baik . 2,000,000,00

Alat Laborstomwm B | Hazk : - - 3.8 1H. U0,

. 4] Kormoputer 122 | Baik . : s 1098 581 456 (b
7 Perelatan Dlzhraga 15 | Bk - - . - 1 3.47T4. 0000 i
c ! OETFUNG AN BANOURAN T 55 LTI 742465 {
1 Bungunom Gedung 5 | Hak T&.WEI.:&E.LJTJ.SH_
2 Tugu Titik Kontrol /Pasti 2 Heank - = - A5 WM TERTT

|
D _'r';l"c';"é"'m'““""“ i . i I 12.215.000,00 |
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knadisi Blarang
Mo MNamn Bideng Barn Jurnlah T —1 Mikal Haran
g a Halk Rugak | i nm-:: Husak %
Bingun| Sedmg| Berat
| & g 4 5 & 7 | a
[
I [retalaet 1 | Baik - - - HOGL000, 0k
2 Juringn 43 | Ak - 11815000, 00
K ASET TETAF LAIMNYA 2713 19 691 830,00
1 Bahan Perpustalanm 232 | Baik - - a 10691 830,00
K ASET LAINNYA 51 | Paik - - T21.548.922 00
i Azet Tidak Berwuged 10 | Bk | 40 &7 0000
LATETH
2 Azed Lain-lain a2l - - K 222911 82200
| Hers
L
e
JUMLAH | ram | |3, 768 048, 654 77

Sumber - Date Lapamn Aset tohun 2024

2.3,

Kondisi aset/sarana prasarena vyang ada di Badan
Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah sebagian besar
dalam kondisi vang baik sehingga dapat menunjang pelaksanaan
tugas, walaupun beberapa asct pada saat ini sudah mengalami
penurunan kondisi sehinpga membutuhkan biaya untuk
perawatan /pemeliharaan. Dar sisi jenis dan jumlahnya masih
diperlukan tambahan sarana dan prasarena  seperti
komputer/laptop, mebeleir, kendaraan roda dua, dan sebagainya.

Kinerja Pelavanan Badan Kepegawaian Pendidikan dan
Pelatthan Daerah Kabupaten Gununghkidul

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi sebagai

pengelola  kepegawsian di Kabupaten Gunungkidul, Badan
Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah dihadapkan pada

kendisi SDM yang terus mengalami kekurangan. Hal i tentu
berdampak pada kinerja organisasi dalam mendukung Rencana
Pembangunan Jangka Menengah untuk tahun 2023 sampai
dengan tahun 2029,

Jumlah PNS pada Pemerintah Kabupaten Gunungkidul
2024 sebanyak 6.534 orang. Permasalahan kurangnya jumlah
PNS karena tidak seimbangnya jumlah PNS yang pensiun,
meninggal, mengundurkan diri, dan mutasi keluar daerah dengan
jumlah PNS vang masuk. Meskipun pada tahun 2024 terdapat
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pengadaan PNS sejumlah 89 orang, namun jumlah total PNS
pada tahun 2024 mengalami penurunan dibanding tahun 2023,
Sedangkan jumlah PPPK Tahun 2024 Pemerintah Kabupaten
Gunungkidul scbanyak 1.773 orang. Adapun data tersaji dalam
tabel 2.4 berikut;

Tabel 2.4

Jumlah Penurunan dan Penambahan PNS
Kabupaten Gunungkidu} Tahun 2021-2024

TAHUN
na VRALAN 2021 | 2022 | 2023 | 2024
1| Jumlah PNB 7605 | 7.307 | 6901 | 6.534
2 | Jumlah 476 16 A0 367
PEOUrUnET
Jumlah PNS
dari tahun
sehelumnya
3 | Pengurangan 498 | 440 427 3By
(imi 3 5.d. 31)
a | Pensiun = 427 | 372 388 | 37
b | Diberhentilan T 1] 11
atas
permintaar
- gendir |
©. | Meninggal 52 57 12 [
Dunda I
o, | Mutasi Luar o o 5 i
Draeranh
e, | Pemberhentian 2 i 0 0
dengan hak I
[ pensiun I
. | Pemberhentian 1 L] o 0
tanpa hak
PRSI
1 Penambahan 22 13 ol 20
{iml 4a s.d. 4b) ol
a | CPNS i a2 4] 0
b [ Mutasi Masuk 22 il 21 20

Bumber ; SIASN BEPPD bafuer 20004

Tabel 2.5
Jumiah Penambahan dan Pengurangan PPPK
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2021-2024

| L Tahun
ol o 2021 | 2022 | 2023 | 2024
1 | Jumlah PPPE a4 991 | 1415 | 1772
| Jumlah penurunan
2 | Jumlah PPPY dari tahwin i} {1 a | B
sebelumnya
3 ;:}ngurangan [jrr! 3a s.d. o | 4
:E!:"Hhi:ut'l 0 0 1 g
Diberhentikan atas o
: A o ] i)
perminbann sendir 1




TI._I:II'I_.I-'H
e Ve 2021 2022 2023 2024
c. | Meninggal Dunia__ o 0 | @ I
d. | Mutas: Luar Daerah 4] 0 0 0
Pemberhentian dengan o a o K
hak pensiun .
| ¢ ]I:r:mb:rhr:ntian Larpa 0 0 o 9
kL ak pension i
3 EETEmtmhan (iml 4a s.d. 4 8 a 8
“a | PPPKBARU 0| 937 424 | 361
b, | Mutasi Masuk 0 1] L i

Sumber : SIASK BKPPD lchun 20249

Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah
Kabupaten Gunungkidul dalam perencanaan strategis tahun
2025-2029 sehagai organisasi  perangkat daerah telah
menetapkan Indikator Kinerja Utama dengan Keputusan Bupati
Gunungkidul Nomor 3635/KPTS/2021 tentang Indikator Kinerja
Utama Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Dacrah
vang di dalamnya memuat target/sasaran sampal dengan tahun
2026 dalam mendukung Rencana Pembangunan Jangka
Menengah untuk tahun 2021 sampai dengan tahun 2026.

Target/sasaran vyang telah ditetapkan telah dapat

dircalisasikan dengan tingkat capaian kinerja sebagai berikut:
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Dari tabel di atas dapat disampaikan bahwa capaian kinerja
pelavanan di Badan Kepegawalan Pendidikan dan Pelatihan
Daerah sampai dengan akhir periode Renstra tahun 2021-2026
termasuk dalam kategori sangat baik [(91% - 100%). Hal im
dapat dicapai dengan adanya komitmen yvang tinggi yang dimiliki
oleh seluruh komponen vang ada di Badan Kepegawaian
Pendidikan dan Pelatihan Daerah untuk dapat menyelesaikan
tugas dan kewajiban sebagai lembaga peclayanan di bidang
kepegawaian.

Selamjutnya untuk capain realisas) anggaran dapat

disajikan pada tabel berikut ini:
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Dari tabel tersebut di atas dapat disampaikan bahwa
capaian realisasi keuangan di Badan Kepegawaian Pendidikan
dan Pelatihan Daerah pada umumnya dapat tercapai dengan
baik. Perlu di sampaikan juga bshwa sebagian kegilatan di
Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah terkait
dengan  instansi lain schingea capaan realisasinva  tidak
hanya ditentukan sendiri oleh Badan Kepegawaian Pendidikan
dan Pelatihan Dacrah. Kondisi imi seringkali menyebabkan
beberapa kegiatan tersebut capaian kinerjanyva menjadi kurang
maksimal, seperti halnva dalam hal pengadaan CTASN harus
menyesuaikan kebijakan dari Kemenpan REB dan Badan
Kepegawaian Negara terkait proscs penyelenggaraannya.

Selain itu keterbatasan anggaran juga menjadi salah satu
faktor vang dominan dalam pencapaian target program dan
kegiatan, seperti pada kegiatan pengembangan kompetensi
pegawai, penyelenggaraan diklat  teknis dan  fungsional
maupun kegatan lain vang memerlukan anggaran cukup besar
dalam rangka koordinasi dan kensuliasi dengan instansi yang
terkait dengan pelayvanan kepegawaian.

Pencapaian KU indeks profesionalitas ASN lingkup
Kabupaten Gununghkidul adalah seperti yang ditunjukkan pada
tabel berikut ini.

Tabel 2.8

Capaian Kinerja Indeks Profesionalitas ASN

No | Indikator 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025

Indeks Profesionalitas
| 1 : 06,81 | 99.06 | 100 |f-}":il,ﬂ? :

| |asN
Srembrer: LEGIF BEKPPD, Tahon 2004

Sedangkan untuk pencapaian target RPJMD Tahun
2021-2026 hingga tahun 2024 dapat disampaikan bahwa rata-
rata tingkat capaian sasaran Badan Kepegawaian, Pendidikan
dan Pelatihan Daerah termasuk kategon Sangat Tingg.
Capaian indikator sasaran pada tahun 2024 mengalam
penurunan nilai  dibanding tahun 2023, Hal tersebut
dischbabkan karena dari target 178 orang ASN hanya ada 176
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2.4.

orang ASN vang mengajukan tugas belajar sehingga capaian
tidak bisa mencapai targel maksimal, Untuk capaian nilai IKM
Perangkat Daerah tahun 2024 yaitu 86,57,

Kelampok Sasaran Pelayanan Badan Kepegawaian Pendidikan
dan Pelatihan Daerah Kabupaten Gunungkidul

Badan Kepegawaian Peondidikan dan Pelatihan Daerah
Kabupaten Gunungkidul dalam menjalankan tugas pokok dan
fungsinya serta dalam menjalankan manajemen kepogawalan
sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 5
Tahun 2014 tentang Aparatur Sipill Negara memiliki fungsi
pelayanan meliputi perencanaan, pengadaan, pengembangan
kualitas sumber daya aparatur, penempatan, promost,
penggajian  dan kesejahteraan  pegawai  di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Gunungkidul. Fungsi tersebut dalam
rumnusan teknis meliputi penctapan formasi, pengadaan,
pengangkatan, pemindahan, pemberhentian, penetapan
pensiun, gaji, tunjangan dan kesejahteraan, hak dan kewajiban,
kedudukan hukum, pengembangan  kompetensi, dan
pengendalian jumlah Pegawai Negeri Sipil di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Gunungkidul.

Dalam menjalankan fungsi manajemen kepegawalan
tersebut terdapat beberapa kelompok yang menjadi sasaran
pelavanan Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatuhan
Daerah Kabupaten Gunungkidul, adapun kelompok sasaran

tersebut adalah;
1. Calon ASN

Calon ASN biasanya berasal dari masyarakat umum
vang akan bergabung menjadi Aparartur Sipil Negara
dengan melalui  proses  pengadean  ASN  sesuai
peraruran vang berlaku dan tentunya prosesnya tidak
singkat. BKPPD bertanggung jawab atas pelayanan
CASN tersebut mulai dari informasi pengadaan, proses
seleksi dan sampai tahap terakhir CASN diangkat
menjadi ASN yang sah.



2. ASN

BKPPD memiliki peran  strategis dalam  menjamin
terpenuhinva hak serta terlaksananya kewajiban
Aparatur Sipil Negara (ASN) di Iingkungan Pemenntah
Kabupaten Gunungkidul, Pelayanan ini dilaksanakan
secara terintegrasi, profesional, dan berbasis regulasi
untuk mewujudkan ASN  yang  berkompeten,
berintegritas, dan berorientasi pada pelayanan publik.
BKPPD memberikan layanan terkait status
kepegawaian, pengukuran  kinerja, kesejahteraan,
mutasi, kenaikan pangksat, pensiun, pengembangan
kompetensi dan lainnya wyang berkaitan dengan
pengelelaan data kepegawaian. [Di sisi lain, dalam
pelaksanaan  kewajiban ASN, BKPPD menjalankan
fungsi pembinaan dan pengawasan kedisiplinan
pegawai. Melalui pemanfaatan  teknologi  informasi
seperti aplikasi  “Apik  Linuwih,” BKPPD dapat
memantau kehadiran, capaian Kinerja, serta riwayat
disiplin ASN bahkan peremajaan data ASN secara real-
time. Langkah ini menjadi wwud komitmen BKPPD
dalam mendorong profesionalisme  ASN, serta
memastikan setiap pegawai menjalankan lugasnva

dengan penuh tanggung jawab.
3. Organisasi Perangkat Daerah [OFD)

Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan Daerah
(BEPPD) Kabupaten Gunungkidul memiliki peran
sentral sebagal mitra strategis bagl seluruh Perangkat
Daerah dalam hal pengelolaan manajemen kepegawaian,
BKFPD menyediakan lavanan vang bersifat konsultatif,
administratif, serta teknis, guna mendukung
terciptanya tata kelola sumber dava aparatur yang
efektil, efisien, dan sesuai regulasi. Sebagai pusat data
dan informasi kepegawaian, BKPPD membantu setiap
Perangkat Daerah dalam menyusun kebutuhan formasi



pegawai, menyvelaraskan pola karier, serta
menyvelenggarakan proses mutasi, promosi, dan
pengembangan kompetensi ASN. Melalui koordinasi
vang intensifl dan pemanfaatan sistem informasi
kepegawaian vang terintegrasi dengan SIASN BEKN.
BKPPD memastikan bahwa setiap proses berjalan
secara transparan, akuntabel, dan tepat waktu. BRFPD
juga mendampingi  Perangkat Daerah  dalam
penyusunan Saszaran Kinerja Pegawai (SKP), evaluasi
kinerja, hingga penvelesaian permasalahan kedisiplinan
ASN. Pelayanan ini mencerminkan komitmen BRKPPD
dalam menciptaken birokrasi vang profesional serta
berdaya saing tinggi di tingkat daerah. Di samping itu,
BKPPD secara rutin menyelenggarakan Pendidikan dan
pelatihan  teknis  kepegawaian, sebagai wadah
peningkatan  kapasitas dan  kompetensi  ASBN  di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Gunungkidul.

. Pemerintah Daerah lain

Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan Daerah
(BKPPD) Kabupaten Gunungkidul senantiasa membuka
ruang kolaborasi dan berbagi praktik baik dalam
pengelolaan kepegawaian dan pengembangan sumber
daya aparatur. Salah satu bentuk nyata dari komitmen
ini adalah pelayanan prima yang diberikan kepada
Pemerintah Daerah lain vang melakukan kunjungan
kerja atau studi tiru ke Kabupaten Gunungkidul.
Dalam setiap kunjungan, BEPPD memberikan layvanan
informasi vang komprehensif dan terbuka terkait
berbagai program unggulan, novasi sistem
kepegawaian, strategi peningkatan kompetensi ASN,
serta pemanfaatan  teknologi  dalam  manajemen
kepegawaian., Dalam kunjungan kerja atau studi tiru
pasti mempertemukan perangkat teknis antar daerah

atau lainnya, guna memperkuat jejaring kKerja seria
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2.5,

memperkaya perspektfl dalam implementasi kebijakan
kepegawaian. Pelavanan kepada tamu kunjungan
dilakukan secara profesional, ramah, dan penuh
semangat kolaboratif, sebagai wujud komitmen BKFPD
dalam mendorong semangat saling belajar antar daerah.
BKPPD) percaya bahwa kemajuan pengelolaan ASN
tdak hanya bergantung pada regulasi, namun juga dari
pertukaran gagasan dan praktik cerdas antar

penyelenggara pemerintahan.

Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Pelayanan Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan
Daerah Kabupaten Gunungkidul
Dalam menjalankan tugas dan fungsi pelayanan di
bidang kepegawaian, terdapal beberapa permasalahan vang
merupakan tanggungjawab Badan Kepegawaian Pendidikan
dan Pelatihan Daerah Rabupaten Gununghkidul.
Permasalahan terscbul adalah sebagai berikut:
1. Belum terpenuhinya kebutuhan pegawal karena alokasi
pengadaan ASN sangat kurang.
2, Belum semua ASN memiliki kompetensi sesuail jabatannya.
<. Belum optimalnyva pelavanan kepegawaian berbasis IT.
4. Belum optimalnya pemanfaatan teknologi digital dalam
manajemen ASN.

26. Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Walsil

Kepala Daerah terpilih.

Visi adalah suam pernyataan tentang pandangan jauh ke
depan yang berisi arah dan tujuan organisasi di masa
mendatang. Visi akan memberikan kekuatan, semangat, dan
komitmen serta memiliki daya tarik vang dapat dipercaya
sebagal pemandu dalam pelaksanaan aktivitas dan pencapaian
tujuan organisasi, Penyusunan visi mempedomani Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD] Kabupaten
Gunungkidul Tahun 2025-2045. Selain itu mengacu pada
turunannya vyaitu REPJMD vyang telah ditetapkan. Adapun
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rumusan  Visi Kabupaten Gunungkidul Tahun 2025-2029
berdasarkan RPJMD tahun 2025-2029 adalah sebagai herikut:

*Terwujudnya Masyvarakat Adil Makmur, Lestann dan
Berkeadaban.”

Misi pembangunan daerah adalah sesuatu vang diemban
atau dilaksanakan oleh pemerintah daerah, untuk mencapai visi
pembangunan daerah wvang telah ditetapkan, agar tujuan
pembangunan daerah dapat terlaksana dan berhasil dengan
baik sesuai dengan vang diharapkan. Dalam rangka
mewujudkan Visi tersebut, dirumuskan misi sebagai berikut
1) Meningkatkan pembangunan manusia vyang produktif,

berkualitas dan berkepribadian untuk siap kerja dan siap
merintis usaha sendin serta perluasan akses Kesehatan
untulk rakvat,

2} Mewujudkan keadilan sosial melalui  kebijakan yang
memperkuat kapasitas ekonomi rakyat, termasuk kapasitas
produksi pangan clen petani dan nelayan, serta mendukung
kegiatan ckonomi skala kecil menengah vang inklusif dan
kreatif,

3] Membangun Kemandinan Ekonami Daerah berbasis potensi
sumber dayva lokal.

4) Setia pada Amanat Penderitaan Rakyat (Ampera), Pancasila,
UUD 1945, menjunjung tinggi hukum demi menjamin hak-
hak rakyat, serta menjalankan tata pemerintahan daerah
vang bersih bebas dari korupsi dan berkeadaban.

9] Memajukan  kebudayaan selempat dalam  semangat
kebhinekaan dan toleransi  serta menjaga  kelestarian
hngkungan hidup warisan leluhur bangsa Indonesia.

Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah
sesuai tugas dan lungsinya dalam mendukung pelaksanaan misi
dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Dacrah (RPJMD)
tahun 2025-2029 Kabupaten Gunungkidul wyaitu misi @ Setia
pada Amanat Penderitaan Rakyat [Ampera), Pancasila, UUD
1945, menjunjung tinggl hukum demi menjamin hak-hak rakyat,

serta menjalankan tata pemerintahan daerah yang bersih bebas
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dari korupsi dan berkeadaban. Terdapat beberapa faktor-faktor
penghambat dan pendorong dalam menjalankan pelayanan di
bidang kepegawaian yang merupakan f{aktor internal Badan
Kepecgawaian Pendidikan dan Pelatthan Daerah yang dapat
mempengaruhi  pencapaian  visi dan misi RPJM  Daerah
Kabupaten Gunungkidul. Faktor-faktor tersebut termasuk
didalamnyva adalah faktor-faktor vang mempengaruhi terjadinya
masalah pelayanan Badan Kepegawaian Pendidikan dan
Pelatihan Daerah, diantaranya adalah:

a. Faktor penghambat:

-~ Terbatasnya sumber dayva aparatur.

- Belum semua ASN memiliki kompetensi sesual dengan
jabatannya.

— Bistem pelayanan kepegawaian belum dilaksanakan secara
optimal.

b. Faktor pendorong:

~-  Adanya regulasi terkait dengan pengadaan ASN baik PNS
maupun PPPK.

- Adanya lembags yang memberikan [asilitas untuk
pengembangan Sumber Daya Aparatur,

— Pengembangan aplikasi pelayanan kepegawaian yang

berbasis teknologl informasi,

2.7. TELAAHAN RENSTRA KEMENTRIAN/LEMBAGA  DAN

RENSTRA PROVINSI

Rujukan utama dari Kementerian/Lembaga /Pemerintah
Daerah dalam menyusun rencana strategis diantaranya
adalah Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) Tahun 2025-2029 yvang didalamnya memuat
prioritas nasional, Relormasi birokrasi termasuk dalam
Prioritas Nasional 7 wyaitu Memperkuat Reformasi Politik,
Hukum dan Birokrasi serta memperkuat Pencegahan dan

Pemberantasan Korupsi, Narkoba, Judi dan Penyelundupan.



Sasaran yang ingin dicapai dalam Reformasi Birokrasi
adalah terwujudnyva birokrasi pemerintahan vang adaptif dan
melayani dengan isu:

1) Disparitas kesejahteraan ASN.

2] Keterpaduan antara layanan public belum aptimal

3) Akses pelayvanan publik belum memadai.

4) Penerapan system merit belum optimal.

5) Proses bisnis dan tata kelola pemerintahan masih
terfragmentasi dan tidak efektd,

Bb) Tata kelola pelayvanan dan pehndungan WNI di luar negeni
termasuk PMI yang belum terintegrasi.

7) Belum optimalnya hubungan pemerintah dengan daerah.

8) Kesenjangan kapasitas pemerintah daerah darl segi
kelembagaan, sumber daya manusia dan keuangan daerah.

9] Tingginya kectergantungan dacrah terhadap TKD dengan
rata-rata proporsi TKD terhadap total pendapata daerah
mencapail 83% (2018-2024).

10) Rendahnya belanja modal pernerintah daerah dengan rata-
rata proporsi belanja modal hanya mencapai 17,04% dari
total belanja daerah [2018-2024).

Adapun arah kebijjakan yang ditempuh:

l) Penerapan Prinsip Meritokrasi dan Reformasi Manajemen
ASN.

2] Pemerintah Digital.

d) Transformast tata kelola pelayanan  publik  dan
pembangunan.

4) Penataan desentralisasi dan otonomi daerah.

3} Pelindungan Warga Negara Indonesia di luar negeri
termasuk Pekerja Migran Indonesia.

Dari isu dan arah kebyjakan reformasi birokras yang
berkaitan dengan Manajemen ASN adalah Penerapan Prinsip
Meritokrasi dan Reformasi Manajemen ASN serta Pemerintah
Digital.

Penerapan prinsip meritokrasi dan reformasi manajernen

aparatir sipil negara  diarabkan  untuk  mewuudkan



penvelenggaraan manajemen aparatur sipil negara sesuai

prinsip meritokrasi melalui

1) Peningkatan kesejahieraan aparatur sipil negara melalui
pencrapan konscp total reward berbasis kinerja aparatur
sipil negara;

2) Penpuatan sistem manajemen talenta aparatur sipil negara;

3) Penerapan pengembangan kompetensi aparatur sipil
negara yang mendorong kemudahan akses belajar;

4) Digitalisasi manajemen aparatur sipil negara;

5) Penerapan budava kerja yang mendorong peningkatan
integritas aparalur sipil negara; serta

&) Penecrapan dan cvaluas kebjakan manajemen aparatur
sipil negara.

Pemerintah digital diarahkan untuk mewujudkan
pemerintahan berbasis digitalisast yang transparan, inklusil
dan efisien melalui:

1] Penguatan tata kelola pemerintah digital;

2] Penguatan teknologi pemerintah digital;

3) Pengembangan kompetensi dan budava digital aparatur
sipil negara;

4} Transformasi digital layanan publik prieritas; serta

5) Penguatan ketersediaan dan pemanfaatan data pemerintah.

Salah satu Kementnan yang tugas pokok dan fungsinya
cukup relevan dengan Badan Kepegawaian Pendidikan dan
Pelatihan Dacrah adalah Kementrian Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi. Sebagaimana
tertuang dalam Rencana Strategisnya, visi Kementrian
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
adalah Mewujudkan Aparatur Negara yang Profesional dan
Berintegritas Tinggi untuk Mencapal Pemerintahan yang
Berkelas Dunia. Sedangkan salah satu misi vang akan
dilaksanakan adalah Membangun SDM Aparatur yang Adaptif,
Profesional, Kompetitif dan Berwawasan Global,

Visi dan misi Kementrian Pendavagunaan Aparatur

Negara dan Relormasi Birokrasi tersebut sangat berkaitan
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dengan tugas pokok dan fungsi Badan Kepegawaian
Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten Gununghkidul
dalam rangka menangani masalah kekurangan pegawai,
kompetensi pegawal serta pengembangan sistem pelayvanan
kepegawaian vang berbasis teknologi informasi.
a. Faktor penghambat:
Belum optimalnya sistern merit yang dilaksanakan oleh
BKFPD Kabupaten Gunungkidul.
b. Faktor pendorong:
Tersedianva sistem pelayanan kepegawaian vang berbasis
teknologi informasi.

Selain dengan Kementrian Kementrian Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Relormasi Birckras), tugas dan fungsi
yang relevan dengan BKPPD vaitu Badan Kepegawaian Negara.
Pada pengelolasn aparatur sipil negara yang dilakukan secara
terkoordinasi antara tingkat pusat dan daerah. BKN sebagai
lembaga pengatur kebjjakan dan pembina kepegawaian
nasional, memberikan pedoman, aturan, serta sistem yvang
harus ditkuti oleh BKPPD dalam mengelola pegawai negeri di
daerah. BKPPD di daerah, i sisi lain, bertugas unwk
mengimplementasikan kebijakan-kebijakan tersebut sesuai
dengan kebutuhan daerah,

Pada renstra Badan Kepegawaian Daerah Daerah
Istimewa Yogvakarta ditetapkan tujuan yang akan dicapai
yaitu terwujudnya peningkatan manajemen SDM  aparatur,
dengan  sasaran meningkatnva  kualitas  pengelolaan
manajemen ASN,

Rumusan tujuan dan sasaran Badan Kepegawaian
Dacrah Daerah Istimewa Yogyakarta tersebut memiliki
keterkaitan dengan tugas pokok dan fungsi Badan
Repegawaian Pendidikan dan Pelatthan Daerah Kabupaten
Gunungkidul adalah melaksanakan kegiatan pembangunan
yvang mengarah pada tujuan meningkatkan kualitas sumber

daya aparatur,



a. Faktor penghambat:
- ‘Terbatasnya sumber daya aparatur
- Belum semua ASN memilikn kompetensi sesual dengan
jabatannyva.
b. Faktor pendorong:
- Adanva regulasi terkait dengan pengadaan ASN baik
PNS maupun PPPK.
- Adanya lembaga yang memberikan fasilitas untuk
pengembangan Sumber Daya Aparatur.
2.8. TELAAHAN RENCANA TATA RUANG WILAYAH DAN KAJIAN
LINGKUNGAN HIDUP STRATEGIS (KLHS) PADA RPJMD
KLHS RPJMD merupakan bagian dari upaya Pemerintah
Kabupaten Gunungkidul untuk memastikan bahwa prinsip
pembangunan berkelanjutan diintegrasikan dalam
perencanaan pembangunan daerah. Proses ini juga sejalan
dengan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPJPD] Kabupaten Gunungkidul Tahun 2025-2045, yang
telah disusun dengan memperhatikan berbagai isu strategis,
termasuk alih fungsi lahan, ketahanan pangan, kualitas
lingkungan hidup, dan adaptasi terhadap perubahan iklim,
Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Daerah
mempunyai peran yang cukup strategis, terutama dalam
penvediaan sumber daya aparatur yang mengelola program
dan kegiatan wvang terkail dengan pencapalan (ujuan
dimaksud. Oleh karena itu sasaran yang akan dicapal
scbagaimana dirumuskan dalam rencana strategis adalah
aparatur vang profesional dan berkinerja balk serta aparatur
vang kompeten sesuai dengan standar kompetensi jabatan.
Berkaitan dengan KLHS, bahwa Pemerintah Kabupaten
Gunungkidul  merumuskan beberapa isu  strategis
pembangunan berkelanjutan yang salah satu diantaranya
adalah belum optimalnya tata kelola pemerintahan. Hal
tersebut tentu harus didukung dengan sumber daya manusia
khususnya aparatur vang kompeten dalam bidang tersebut.

Sehingpa tata kelola pemerintahan dapat optimal dan
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akseleras! transformasi digital dalam pelayanan publik dapat
segera terwujud.

Dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan
vang optimal, Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan
Daerah  Kabupaten Gunungkidul  juga menempatkan
keterbukaan informasi publik sebagai salah satu prinsip dasar
dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya.

Sebagai badan publik, Badan Kepegawaian, Pendidikan
dan Pelatihan Daerah Kabupaten Gunungkidul berkomitmen
untuk memberikan akses informasi yvang cepat, tepat, dan
akurat kepada ASN maupun masyarakal, sesuai dengan
amanat Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tlentang
Keterbukaan Informasi Publik. Komitmen ini diwwudkan
melalui penyvediaan dan pengeiolaan informasi publik secara
proaktif, termasuk informasi terkait manajemen kepegawaian,
proses seleksi ASN, pendidikan dan pelatihan, scrta
pengembangan kompetensi aparatur.

Dalam dokumen perencanaan strategis ini, keterbukaan
informasi publik diarahkan untuk mendukung mewujudkan
tata kelola pemerintahan yang optimal. BKPPD mendorong
keterlibatan ASN maupun masyarakat melahai mekanisme
pelayanan informasi yang terbuka dan terintegras: dengan
Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentas: (FPID), serta
penguatan sistem pengaduan masvarakat, Secara strategis,
keterbukaan informasi publik juga merupakan instrumen
pengendalian intern dalam peningkatan integritas aparatur,
mencegah praktik maladministrasi, serta memperkuat
kepercayaan publik terhadap pelavanan BKPPD. Dalam
pelaksanaannyva, BKPPD terus mengembangkan inovasi digital,
termasuk pemanfaatan media sosial, website dan sistem
informasi kepegawaian yang mudah diakses publik, demi
menciptakan budaya birokrasi vang terbuka dan adaptif
terhadap perubahan.

Jumlah ASN pada Pemerintah Kabupaten Gunungkidul

dari tahun ke tahun selalu mengalami  penurunan.
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2.9,

Permasalahan kurangnya jumlah ASN disebabkan karena
tidak seimbangnya jumlah ASN yang pensiun, meninggal,
mengundurkan  diri, dan mutasi keluar dacrah  tidak
schbanding dengan jumlah ASN yang masuk. Meskipun dalam
beberapa tahun terakhir sudah ada penerimaan ASN namun
jumlahnya belum sebanding dengan jumlah ASN vang pensiun
a. Faktor penghambat:

— Terbatasnya 3DM Aparatur.

Belum semua ASN memiliki kompetensi sesuai dengan
jabatannya termasuk didalamnya kompetensi digital.

- Belum optimalnya digitalisasi pelayanan melalui aplikasi
yvang digunakan.

- Belum optimalnya keterbukaan informasi publik.

b. Faktor pendorong:

-~ Kebijakan pengadaan ASN baik PNS maupun FPPK.

- Kerjasama dengan instansi penyelenggara diklat.

- Meningkatkan layanan kepegawaian berbasis aplikasi
untuk efisiensi kinerja.

- Adanya media sosial, website dan sistem informasi
kepegawaian untuk optimalisasi keterbukaan informasi
publik.

PENENTUAN ISU-ISU STRATEGIS
Sehubungan dengan tugas pokok dan fungsi Badan
Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten
Gunungkidul sebagai lembaga yvang bertanggungjawab untuk
melaksanakan pelayanan di bidang kepegawaian, pendidikan
dan pelatihan, maka dirumuskan beberapa permasalahan
pokok yang menjadi isu strategis vang harus mendapatkan
perhatian dan ditangani secara berkelanjutan sebagai berikut:
1. Pemenuhan Kebutuhan ASN sesuai dengan kualifikas: dan
kompetensi,
2. Peningkatan kompetensi ASN dalam rangka meningkatkan
kinerja ASN,
3. Optimalisasi aplikasi APIK dalam mendukung pelayanan
kepegawaian berbasis teknologi informasi.
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BAR ITI
TUJUAN, SASARAN, STARTEG! DAN ARAH KEBIJAKAN BADAN
KEPEGAWAIAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN DAERAH

Rencana Strategis (Henstra) perangkat daerah merupakan
dokumen perencanaan strategis jangka menengah yang disusun
oleh masing-masing perangkat dacrah untuk periode lima tahun.
Renstra menjadi pedoman dalam pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi perangkat daecrah, scrta merupakan penjabaran dan
Hencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJIMD) sesual
dengan urusan pemerintahan vang menjadi kewenangan masing-
masing perangkat.

Secara konseptual, Renstra perangkat daerah disusun
berdasarkan pendekatan teknokratik, partisipatil, politis, serta top-
down dan bottom-up. Renstra tidak hanyva mencerminkan arah dan
kebijakan umum pembangunan daerah, tetapi juga memperhatikan
potensi, permasalahan, serta Kebutuhan riil di bidang tugas
perangkat daerah tersebut. Doliumen ini memuat wvisi dan misi
perangkat daerah yang selaras dengan visi dan misi kepala daerah,
serta dijabarkan ke dalam tujuan, sasaran, strategi, arah kebijakan,

program, dan indikator kinerja.

AFFMD NP 15U STRATEG
BPIAD A i
=== o Ughernges Segay
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Gambar 3.1
Konsep Fensira
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3.1.Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Badan Kepegawaian
Pendidikan dan Pelatithan Daerah Kabupaten Gunungkidul

Tujuan merupakan penjebaran atau implementasi dari

pcrnyataan misi. Tujuan adalah hasil akhir yang akan dicapai

atau dihasilkan dalam jangka wakiu 1 [satu) sampai dengan

5 (lima) tahun, Tujuan yang akan dicapai Badan Kepegawaian
Pendidikan dan Pelatihan Dasrah Gunungkidul adalah

"Terwujudnya Profesionalitas ASN scrta Meningkatnya

Pengetahuan, Keahlian dan Ketrampilan ASN"
Dengan indikator tujuan yaitu Indeks Profesionalitas ASN.
Berdasarkan tujuan tersebut Badan Kepegawaian Pendidikan
dan Pelatihan Daerah juga menectapkan sasaran yang akan
dicapal yaitu;

1. Terwujudnva profesionalitas manajemen ASN, dengan
indikator sasarannva Indeks kualitas pengelolaan
manajemen ASN.

2. Aparatur yang kompeten sesuai  dengan  standar
kompetensi jabatan, dengan indikator sasarannya
Persentase ASN vyang mendapatkan pengembangan
kompetensi dasar, kader, manajerial dan fungsional.

Selanjutnya rumusan tujuan den sasaran jangka menengah
Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatthan Daerah
disajikan dalam tabel dalam tabel berikut:
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3.2

Hubungan Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah dengan
Tujuan dan sasaran RPJMD

Tujuan dan sasaran perangkat daerah merupakan
bagian intcgral dari keseluruhan sistem perencanaan
pembangunan daerah. Dalam  konteks  perencanaan
pembangunan jangka menengah, perangkat daerah memiliki
peran penting dalam mewujudkan visi, misi, tujuan, dan
sasaran yang telah ditetapkan dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah [RPJMD).

RPIMD adalah dokumen perencanaan strategis daerah
untuk jangka waktu lima tahun, yang memuat visi dan misi
kepala daerah terpilih serta dijabarkan ke dalam tujuan,
sasaran, strategl, arah kebijakan, program prioritas, dan
incdikator kinerja. Agar implementasi REJMD berjalan efektif
dan efisien, seuap perangkat daerah perlu menyelaraskan
tujuan dan sasarannya dengan tujuan dan sasaran RPJMD
tersebut. Hal ini menciptakan kesinambungan dan
keselarasan antara perencanaan makro daerah dengan
perencanaan teknis sektoral di masing-masing perangkat
daerah.

Tujuan perangkat decrah diturunkan dari tujuan
RPJMD dengan mempertimbangkan tugas pokok, fungsi,
serta kewenangan vyang dimiliki. Selanjutnya, sasaran
perangkat daerah dijabarkan dari sasaran RPJMD yang
terkait langsung dengan bidang urusan yang menjadi
tangpung jawabnva. Dengan demikian, setiap capaian kinerja
perangkat daerah secara langsung berkontribusi terhadap
pencapaian kinerja pembangunan daerah secara kKeseluruhan.
Keterkaitan ini memastikan bahwa pelaksanaan program dan
kegiatan oleh perangkat daerah memiliki arah yang jelas dan
terukur dalam mencapai prioritas pembangunan daerah.
Selain itu, integrasi ini juga memudahkan proses evaluasi
dan pengendalian pembangunan karena sctiap indikator
kinerja perangkat daerah merupakan bagian dan indikator

kinerja utama daerah.
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Dengan adanya sinergi antara tujuan dan sasaran
perangkat dacrah dengan tujuan dan sasaran RPJMD, maka
pelaksanasn pembangunan daerah akan lebih terkoordinasi,
terfokus, dan berorientasi pada hasil, sesuai dengan prinsip
pembangunan berkelanjutan dan tata kelola pemerintahan
yang baik.

Pendidikan dan Pelatihan Daerah disajikan dalam

gambar berikut :

Gambar 3.2
Hubungan Tujuan dan sasaran FD
dengan RPIMD

3.3 Strategi dan Arah Kebijakan Badan Kepegawaian, Pendidikan
dan Pelatihan Daerah
3.3.1 Perumusan Stralegi
Strategi merupakan rencana yang menyelurah dan
terpadu  mengenai upava-upaya organisasi yang melipun
penctapan kebijaksanaan, program operasional, dan kegiatan
atau aktivitas dengan memperhatikan sumber daya organisasi
serta keadaan lingkungan yang dihadapi.

Dari berbagai permasalahan vang dimunghkinkan timbul
dan dapat mempengaruhi pelaksanaan tugas dan fungsi Badan
Kepegawaian Pendidikan dan Pelatthan Daerah dalam
menjalankan fungsi pelayanan kepegawaian. Faktor-faktor

baik internal maupun cksternal tersebut selanjutnya menjadi
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bahan analisis untuk mengatasi kelemahan (faktor internal)
dan ancaman (laktor eksternal) sehingga melahirkan strategi
dari hasil analisis tersebut.

Analisis lingkungan intermal dan eksternal yang
dilakukan menjadi landasan kritis dalam merancang strategi.
Dalam hal ini dilakukan melalui metode analisis Matriks SWOT
(Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats).

Berikut merupakan bagian dar faktor-faktor internal dan
faktor-faktor eksternal dalam analisis kekuatan internal dan
eksternal Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan
Daerah:

l. Faktor internal :
a. Keluatan (Strengths) :

1} Komitmen pimpinan untuk peningkatan kualitas SDM.

2) SDM dengan kinerja vang baik.

3} Adanya UPT Balai Diklat Pegawal.

4} Adanya uraian tupoksi yang jelas.

h. Kelemahan (weaknesses) :

1} Sarana dan prasarana belum memadai,

2) Kurangnya jumlah SDM.

3) Simpeg belum terintegrasi dengan layanan perangkat

daerah lain.

4] Arsip kepegawaian belum tertata dengan baik.

2, Faktor Eksternal
a. Peluang (Opportunilies)

1) Banyvaknya tawaran untuk diklat dan tugas belajar ASN.

2} Teknnlogi informasi yang semakin berkembang,

3) Kerjasama dengan lembags lain dalam penyelengparaan

manajemen kepegawaian.

4) Undang - Undang Nomor 20 tahun 2023 tentang

Aparatur Sipil Negara,
b. Tantangan (Threais) :
1) Tuntutan peningkatan kesejahteraan ASN
2) Masih ada ASN yang melakukan pelanggaran disiplin.



3] Tuntutan ASN terhadap pelayanan kepegawalan yang

semakin baik.
4] Tuntutan pemetaan dan peningkatan kompetensi ASN.

Sclanjutnya dilakukan pemetaan interaks antara faktor

internal dan eksternal sehingga menghasilkan strategi yang

akan dilakukan.

Penentuan strateg

vang menggunakan

formula analisis SWOT adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2

Penentuan Alternatifl Strategi dengan analisis SWOT

Falaor Eksternal

Fakror Intermnal

Peluang -

I
.

3

Bonyaknya tawarar uniuk
dillas dan tuges belnjar AN,
Telnolegi  infarmas vang
semakin Derkembang,
Kerasama dengan  lembaga
lain dalasn penvelenggaraan
IS e lepegmwaian
Undang - Undang Namor 30
tknm 2023 rentang ASN,

Tantangan : [

I, Tumtuian peningkelan
kearjahicraan ASN

2, Masih mrm AEN MM
melakiikan pelangparian
chisiplin.

A Tumutan ASH terhiadagp |

prliyhnin Ko prtvimEn - ying
semakin bk
Tumiutan PEmEEIN dian

peninghatan kompetens A58, |

4

Bekuatan
!, Bomitneen  plmpinon
unik eninpkatin

kuphtns sumber diya
agrararur

SN ﬂ!‘l’lﬁ:ﬂ.ﬂ REnerja
vang haik.
Acdanva UPT
Diklat Prgawnl
Aclanya uraian wpos
yang jelas

Belai

i

. Peoingkscan

kompelensi
ASN  melalii  tugak  belasr
e cliklat.

Membemgun kerjasama
dengan lembaga ladn dadem
pelayanan kepegpawakan
Pelemgenn buinalonn
penvelEnggaraan dikian
dengan  memperuas . pola
hemitraarn
Nenyelenggnriskan dabdan
bagi ASN  sssoal  dengan

. Meninpgkatkan  Ruslias 506

dengun penyvelenggorann diklal
dan penginman peserta diklal. |

. Meningkatkan kinerja ST

ymtiak memeriung TLITULAT
pelayAnn  Kepegerasmnn . vang
semnkin baik,

Femberlavasn RPATAiuT pRsCA
chbiclnd-

Menerapkan riwarel dan
pumistment SECArA
praporsional

pengodaan Pegawal dan

Alewinizs nlenl eksiemanl

kefutuhan. 5 Fembinaan den  peoyelesaian
5 Mengimplementasikan UL kanas ASH, I
ASN dalam pelEksanasan
Lugas, — |
A S L. Pemyediman  sarsna dan | 1 Pengacasn RETEIFTS dian
I. Barana fdan prasarana prasarans vang memadal. prasaroamn ik IMETILEL | ATHE
belum memasian 2 Pengembangan Sistem pelayanan vang semakin bk,
2, Kurangmve Jumilah Infarmast Kepegawaion Vol | L Peiulagin ASN  yong  sesusl
EDM. orinlegian  dam dnpar kompetensi, kualiikas  dan
3 Simpep birdhirm ekt perkembsmgan kincria
perinlegraa  dengan teknalog digital. 3. Fengembengsan fungs SIMPEG
layanan daerah kain, 3. Penataan arsep kepegnwaian utuk meningkakan Mo
4, Aamip kepe g sesapal  kemajuan  Tekrologi peloyanan kepegawaonm,
helum tertata denpan indereaRL. 4. Perifldu wrEin manusl
biaile, 4. Menpeprimalkan S0M wvang schingga mrencdukoang
wib  deogan  perimmgkatan anan  arsip  kepegiwaian
kompetensi yang dirliki vanig kebil balk.
5 Pemenuban SDM  melaul | 5 Memasun  kelompok  rencana

EURESE

Identifikasi strategi dari hasil analisis SWOT!
A, STRATEGI SO
1. Peningkatan kempetensi ASN melaluw tugas belajar dan diklat.

2. Membangun

kerjasama dengan

pelayanan kepegawaian.
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4.
B.

Mengembangkan penyvelenggaraan diklat dengan memperluas
pola kemitraan.

Menyelenggarakan dikiat bagi ASN sesuai dengan kebutuhan.
Mengimplementasikan UU ASN dalam pelaksanaan tugas.

B. STRATEGI WO

1.
2.

Penyediaan sarana dan prasarana vang memadai.
Pengembangan  Sistem  Informasi  Kepegawaian  yang
terintegrasi dan dapat mengikuti perkembangan teknologi
digital.

Penataan arsip kepegawaian sesual kemajuan teknologi

informasi.

. Mengoptimalken SDM vyang ada dengan peningkatan

kompetensi yang dimiliki.
Pemenuhan SDM melalui pengadaan Pegawai dan akuisisi
talent cksternal.

C. STRATEGI ST

1,

Meningkatkan kualitas SDM dengan penyelenggaraan diklat
dan pengiriman peserta diklat,

Meningkatkan kinerja SDM  untuk memenuhi tututan
pelayanan kepegawaian yang semakin baik.

Pemberdayaan aparatur pasca diklat.

Menerapkan reward dan punishment secara proporsional.

Pembinaan dan penyelesaian kasus ASN.

D. STRATEGI WT

1.

Penpgadaan sarana dan prasarana  untuk menunjang

pelayanan yang semakin baik.

2. Penataan ASN vang sesuai kualifikasi,kompetensi dan kinerja.
3. Pengembangan fungsi SIMPEG untuk meningkakan mutu

3.

pelayanan kepegawaian.

Penataan arsip manual sehingga mendukung pelayanan arsip
kepegawaian yang lebih batk.

Menvusun kelompok rencana suksesi.

Alternatif strategi yang dipilih selanjutnva diuraikan ke dalam tabel
berikut:
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Tabel 3.3

Penentuan Strategi

Mo,

Sazaran

Indikator kineria

Sasaran

Strategl

(1)

(2)

(1)

4]

Terwujudnya
profesionalitas
MANA]emEn
ASN

[ndeks kualitas
pengelotaan
manajemen ASN

. Melzkukan

pemenuhan
jabatan ASN dan Penatsan
ASM  berdasar formasi dan
Kompetensi
Menerapkan sisicm
ran punishiment
proparsional
Optimalisas  teknologl  digital
dalam pengembangan asistcm
infortmasi  kepopawasian  yang
terintegrasi damn dapat
mengikuti perkembangan
teknolog informas:

reward
SCCATA

Aparalur vang
kompeten
sesual dengan
standar
kompetensl
jabatan

Persentase ASH

vang mendapatkan

pengembangan

kompetensi dasar,
kader, manajerial

dan fungsional

3.3.2 Perumusan Arah Kebijakan
Kebijakan adalah pedoman vang wajib dipatuhi dalam

melakukan

tindakan untuk melaksanakan strategi

Menjﬁé}mtkan kualitas dan
Kompetensi SDM  Aparatur
termasuk kempetensi digital

yang

dipilih, agar lebih terarah dalam mencapai tujuan dan sasaran.

Rencana Strategis Perangkat Daerah disusun sebagai

turunan langsung dari Rencana Pembangunan

Jangka

Menengah Daerah [RPJMD), sehingga arah kebijakan Renstra
Perangkat Daerah harus scjalan arah kebijakan yang tertuang
dalam RPJMD. Berikut tabel arah kebijakan yang dirumuskan

BKFPD:
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Tabel 3.4

Teknik Merumuskan Arah Kebijakan Renstra BKPPD

NO | OPERASIONALISAS] | ARAM KEBRJAKAN ARAH KEBLIAKAN KET.
NSPK REIMD RENSTRA PD
i1 2 . (4 i[5

L.

Penilaion Indels
NEPK Marmjomen
ASN aleh BKN

Meningkatkan
releratmen ABK yang
profesmnal dan
berintegn tias dan
menempatkan pads
jubauten birckrasi
pemeriniah sesusl
dengan knmpelensinya

Meninghoikan kwalitas
pengadaan pegawii
dan akuisiri alemi
cksternal serta
digtribusi ASN sesuni
formast dan
EompeEniensinys

Meninpgka tkan
kemampian dan
kompelensi ASN

Penyelenggaraan dan
pengirimen peserta
diklar serta pembxrian
ijin tugas belajar bagg
ASHN

Maningkarkan
kes=larasan patenss AS5N
dengan kebuluhan
penyelsnggerash togas
pemerintahan

Membangun Siatem
mnformesi kepogawialan
yang erntegras dan
dapat mengluti
perkembangan
teknologi informas

Meningka (karn
meanajemen kinern 45N

Membeingun sistem
kessjahteraan ABN
berbasie kinerja

Strategi dan arah kebijakan Perangkat Daerah yang sudah
dirumuskan tentunya mendukung pencapaian visi misi kepala
daerah dan tujuan serta sasaran Perangkat Dacrah yang akan

dicapai. Rumusan tujuan, sasaran, strategi dan arah kebijakan
Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatthan Daerah disajikan
dalam tabel berikut:
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Tabel 3.5

Tujuan, Sasaran, Strategi, dan Arah Kebijakan

Wisl

Terwujudnyva Masvarakat Adil Makmur, Lestari dan

Berkeadaban
Setin pada Amanat Penderitaan Rakvat (Ampera) Pancasila,
- UUD 1945, menjunjung tinggi hukum demi menjamin hak-hak
o rmakvat, serta men@lankan tata pemerintahan daerah yang
bersih bebas dari korupsi dan berkeadaban
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
Terwujudnya | Terwujudnya 1. Melakukan . Meningkatkan
Profesionalitas | profesionalitas pemenuhan kualitas
ASN serta manajemen jabatan ASN dan pengadaan
Meningkainya ASN Penataan ASHN pegawa dan
Pengstahuan, ' berdasar formmsi nkubsisi talent
Keahlian dan dan kompetensi, ekaternal serta
Ketrampilan distribusi ASN
ASH. sesuni formasi dan
kompentensinya.
2. Menemphkan
sistemn reward dan 2. Membangun
punishment sigstam
BECATS kesejahteraan ASN
proporsinnal. berbasis kinerja.
3. Opitimalizasi
teknologi.  digital (3. Membangun
dalam Sistem informasi
pengembangan kepegawaian Vang
sistern  informas terintegrasi dan
kepepawnian Vang dapat mengikuti
terintegras dan perkembangan
dapat mengikuti teknolopi digital.
perkembangan
teknolos
infarmasi,
Aparatur yang | Meningkatkean Penyelenggaraan
kompeten kualitas dan dan pengiriman
sesuai dengan Kompetensi SOM peserta diklat
Slsmitian :pamrur 1#;1_'rr}:|.aruk :::m:;uk —
; ompetensi digita ormpElenai A
kompetensi B & Scrte p::mhtrjl'ag;
sabatan ijin tugas belajar
bagi ASN
3.4PENTAHAPAN RENSTRA BKFPPD
Penyusunan Rencana Strategis Badan Kepegawaian,

Pendidikan dan Pelatihan

Daerah Kabupaten Gunungkidul

periode lima tahun ke depan merupakan bentuk penjabaran visi

misi kepala daerah vang kemudian dijabarkan menjadi tujuan,

sasaran, strategi dan arah kebijakan Badan Kepegawaian,

Pendidikan dan Pelatihan Daerah. Renstra i disusun secara

pil)



sistemnatis, terukur, dan berorientasi  hasil,

dengan
mempertimbangkan tantangan pembangunan birokrasi yang
semakin kompleks di era transformasi digital dan reformasi
birokrasi berkelanjuran.

Dengan tahapan yang terencana dan lleksibel, pelaksanaan
Renstra BKPPD Kabupaten Gunungkidul diharapkan mampu
menciptakan birokrasi yang profesional, transparan, dan adaptil
dalam mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan yang
baik dan pelayanan publik yang hberkualitas. Pelaksanaan
Rensira Badan Kepegawaizn, Pendidikan dan Pelatihan Daerah
akan dilakukan secara bertahap dalam lima tahun, dan setiap
tehapan memiliki tahapan prioritas yang akan dilaksanakan.
Pentahapan Renstra tersaji dalam tabel 3.6 dan tahapan
prioritas tersaji dalam tabel 3.7,

Tabel 3.6

VPr o

y Pe_’m;;‘_"t:lan Rensira

TAHAP IV

TAHAP I TAHAP 11 TAHAP I TAHAP V
(2026) {2027) [2o28) | {2029) [2030) |
Penguatar Percepatan Peningkatan | Optimalisasi Pemantapan
Terwujudnya Terwujudnya Terwujudnya Terwujudnya Tervujudnya
Profesionalitas | Profesionalitas | Profesionalitas Profesionalitas | Profesionalitas
ASZN serta ABN SeTEa Asn serta ASN serta ASN serta
Meninghatnya | Meningkatnva | Meningkatnyva Meningkatnya | Meningkatnya
Pengetahuan, Pengetahuan, Pengetahuan, Pengetahuan, Pengetahuan,
Keahlinn dan Keahlian dan Keahlian dan Keahlian dan Keahlian dan
Ketrampilan Ketrampilan Ketram pilan Ketrampilan Ketrampilan
ASN ASN | ASN ASN ASN |
al
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BAB IV
PROGRAM, KEGIATAN, SUBKEGIATAN DAN KINERJA
PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Program pacda dasarnya merupakan upaya untuk
implementasi strategi Organisasi Perangkat Daerah. Program
merupakan penjabaran dari perumusan tujuan, sasaran, dan
kebijakan vang ada hubungannya dengan segala aspek dan fungsi
Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten
Gunuanglidul.

Kegiatan merupakan penjaberan  dari  program  kerja
operasional yvang telah dibuat Organisasi Perangkat Dacrah yang
berdimensi waktu tidak lebih dari 1 [satu) tahun, Kegiatan yang
disusun secara tahunan ini menjadi bahan untuk mengevaluasi
dan memperbaiki program kerja operasional Organisasi Perangkat
Daerah yang selama 5 (lima) tahun ke depan untuk mencapai
Tujuan dan Sasaran Renstra Perangkat Daerah.

Jadi dari program vang visioner, dipecah menjadi kegiatan
vang spesifik, lalu dirinci lagi ke dalam subkegiatan yang
operasional, hingpa akhirnya diukur melalui kinerja vang obyektl,
semua ini adalah sebuah saiklus yang terus berputar. lnilah cara
hidang urusan di pemerintahan bekerja untuk memastikan setiap
rupish vang dianggarkan memberikan manfaat nyata bagi

=20 ®
—
B

Gambar 4.1
Kerangka Perumusan Program | Kegiatan /Subkegiatan

masvarakat.
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Pendanaan program dan kegiatan dalam Rencana Stralcgis
Perangkat Daerah merupakan aspek krusial yang menentukan
keberhasilan pelaksanaan visi, misi, dan tujuan pembangunan
jangka menengah daerah. Sectiap program dan kegiatan  yang
dirancang dalam Renstra PD wajib didukung oleh perencanaan
anggaran vang realistis, terukur, dan selaras dengan kapasitas
fiskal daerah serta arah kebijakan pembangunan yang telah
ditetapkan dalam RPJMD.

Dalam menyusun rencana pendanaan, Perangkat Daerah
melakukan penghitungan kebutuhan anggaran secara rinci
herdasarkan targel kinerja vang ingin dicapei, memperhatikan
prinsip efektivitas dan efisiensi penggunaan sumber daya. Estimasi
pendanaan disusun selama periode lima tahun, dengan tetap
memperhitungkan dinamika fiskal dan prioritas tahunan yang
tertuang dalam dokumen RKPD. Pendanaan Program dan Kegiatan
Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten
Gunungkidul tahun 2026-2030 adalah sebagaimana tabel 4.2
berikut :
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pembangunan daerah, Badan RKepegawsaian,
Pelatthan Daerah menyusun dan melaksanakan subkegiatan yang
sclaras dengan arah kebijakan dan sasaran pembangunan yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan daerah, seperti RPJMD dan
RKPD. Subkegiatan merupakan unit terkecil dari program dan
kegiatan, yang secara spesifik dirancang untuk menghasilkan
outcome vang terukur dan mendukung capaian indikator knerja

pembangunan daerah. Subkegiatan prioritas dalam mendulkung

Selanjutnya

untuk

mendukung

pencapaian

prioritas pembangunan daerah tersaji dalam tabel berikut;

Tabel

4.3

Subkegiatan prioritas dalam mendukung
prioritas pembangunan daerah
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Pendidikan dan
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4.1 KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Penyelenggaraan wurusan kKepegawaian merupakan elemen

penting dalam mendukung pencapaian target dan  sasaran
pembangunan yvang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RRJMD). Dalam konteks pelaksanaan RPJMD,
bidang kepegawaian memiliki peran strategis dalam memastikan
tersedianya sumber daya aparatur yang profesional, kompeten, dan
berintegritas untuk mewujudkan visi dan misi kepala daerah.
Penyvelenggaraan urusan kepegawaian telah  menunjukkan
kontribusi nyata terhadap pencapaian tujuan dan sasaran strategls
RPJMD, khususnva dalam

mendukung program prioritas daerah.

menciptakan aparatur yang siap
Penyelenggaraan urusan
kepegawaian diarahkan pada peningkatan kapasitas ASN melalui
pelatihan dasar, kader, manajerial dan fungsional, pembinaan
disiplin kerja, serta penerapan sistem evaluasi kinerja berbasis SKP
(Sasaran Kinerja Pegawai) yang terintegrasi dengan tujuan organisasi,
Sinergi antara pengembangan SDM aparatur dengan arah kebijakan
pembangunan daerah akan terus diperkuat guna mencapal tujuan

dan sasaran RPRJMD.
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Indikator kinerja Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan
Daerah dalam 5 (lima) tahun mendatang sebagai komitmen untuk
mendukung pencapaian tujusn dan sasaran RPJMD Kabupaten
Gunungkidul sebagaimana tersehut dalam tabel 4.5 dan tabel 4.6 di

bawah ini :
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BAB V
PENUTUP

Rencana Strategis (RENSTRA) Badan Kepegawaian, Pendidikan
dan Pelatihan Daerah periode 2025-2029 merupakan suatu
dokumen yang disusun oleh Badan Kepegawaian, Pendidikan dan
Pelatihan Daerah, sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang
Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Masional serta mengacu pada dokumen Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) tehun 2025-2029. RENSTRA ini
merupakan acuan bagi penyusunan Rencana Kerja Badan
Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Daerah serta Rencana Kerja
Anggaran Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Daerah
getiap tahunnyva dalam mewujudkan pembangunan aparalur yang
berkelanjutan.

Disadari bahwa keberhasilan pelaksanaan pembangunan
aparatur di lingkungan Pemerintah Kabupaten Gunungkidul tidak
hanya ditentukan dengan adanya dokumen RENSTRA, melainkan
dukungan dari stakeholder terkait lainnya dan masyarakat luas serta
runtutan kerja keras dari seluruh jajaran Badan Kepegawaian,
Pendidikan dan Pelatihan Daerah dalam pelaksanaan Rencana Kerja
Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Daerah, sehingga
harapan untuk peningkatan profesionalisme dan mensejahterakan
aparatur di lingkungan Pemerintah Kabupaten Gunungladul dapat
terwujud.

RENSTRA Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan
Daerah Tahun 2025-2029 secbagai bahen pedoman perencanaan,
bahan evaluasi dan laporan pelaksanaan atas kinerja tahunan
selama 5 (lima) tahun kedepan, serta scbagai wujud dari catatan dan
harapan Kepala Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan
Daerah dalam mencapai tujuan dan sasaran Badan Kepegawaian,
Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten Gunungkidul.
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